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Abstract

Paraphilia is a mental disorder due to sexual deviation and free sex that can occur at all  ages,  can be
dangerous regarding the sexuality of perpetrators and victims, so prevention is needed from an early age.
Objective: to analyze the understanding of parents and the ability of PAUD mothers in preventing sexual
deviations from children from an early age. Educational activities on the prevention of Sexual Deviance
offline using leaflet media and direct observation of behavioral changes and environmental changes have
been given to 16 parents and 4 PAUD mothers at PPT. Titian Ananda Karangrejo Surabaya. Results and
discussion: After education through leaflets and videos between the FKK UNUSA community service team
and parents, the team got feedback that there was a change in attitude through responses and statements
from all parents and the behavior of all PAUD mothers on how to prevent sexual deviations in children
when at home and at school. There is an increase in the understanding of early childhood parents and the
ability to carry out independent education.

Abstrak
Parafilia merupakan gangguan atau penyimpangan seksual di mana rangsangan seksual muncul nyaris
secara  eksklusif  dalam  konteks  objek-objek  atau  individu-individu  yang  tidak  semestinya.  Tujuan:
meningkatkan  pemahaman,  sikap  orang  tua  dan  kemampuan  bunda  PAUD  dalam  mencegah
penyimpangan seksual anak sejak usia dini. Kegiatan Edukasi tentang Pencegahan Penyimpangan Seksual
secara offline dengan media leaflet dan observasi langsung perubahan perilaku dan perubahan lingkungan
telah diberikan kepada 16 orang tua dan 4 Bunda PAUD di PPT. Titian Ananda Karangrejo Surabaya. Hasil
dan pembahasan: Setelah edukasi melalui media leaflet dan video antara tim pengabdian masyarakat FKK
UNUSA dan para orang tua, ada feedback yang didapatkan Tim terdapat perubahan sikap melalui respon
dan  pernyataan  semua  orang  tua  dan  perilaku  semua  bunda  PAUD  tentang  cara  pencegahan
penyimpangan seksual pada anak saat di rumah maupun di sekolah. Terdapat peningkatan pemahaman
orang tua anak usia dini dan kemampuan melakukan edukasi mandiri.
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1. Pendahuluan 

Perkembangan  teknologi  digital  saat  ini,  sangat  mengkhawatirkan  bagi  orang  tua.

Kemudahan mengakses  film,  gambar  dan cerita  yang  mengandung unsur  pornografi  dan

eksploitasi anak dan remaja, utamanya anak usia dini menjadikan orang tua melarang akses

hiburan  dalam  gadget  (Muhammad,  Srivastava,  Kumar,  &  Patel,  2021).  Namun  perilaku

impulsif  anak  yakni  cepat  bertindak  secara  tiba-tiba  menurut  gerak  hati  dan

ketidakmampuan  menahan  keinginan,  membuat  anak  menolak  dan  marah  terhadap

larangan orang tua menggunakan gadget (Hidaayah & Faeiqah, 2020). 

Perilaku impulsif ini juga menyebabkan timbulnya parafilia atau penyimpangan seksual

pada anak dan seks bebas di usia remaja karena mengulang akses kesenangan yang terkait

unsur seksualitas. Tindakan pencegahan perlu dilakukan melalui pemberdayaan masyarakat

(orang tua)  dalam membangun  kesehatan  mental  dan genetalia  anak,  sehingga dampak

parafilia yaitu anak menjadi pelaku pelecehan seksual maupun mengalami gangguan seksual

hingga  dewasa  (Chitsamatanga  &  Rembe,  2020) (Boucher,  2014).  Hiperseksualitas dan

CSBD (compulsive sexual behaviour disorder), diperkirakan prevalensi 3-5% pada populasi

umum telah dilaporkan di Publikasi International Classification of Diseases 11th Revision

(ICD-11) (Briken, 2020).

Gangguan  parafilik  tertanam  dalam  dan  kuat  di  dalam  jiwa,  jika  telah  mengalami

gangguan  maka pengobatan  memang  paling  sulit  dilakukan.  Cara  yang  dapat  ditempuh

untuk preventif adalah mengganti pola yang tidak diinginkan dengan pola yang diinginkan,

selalu dalam konteks mengeksplorasi pikiran, emosi, motivasi, dan pengaruh sosial. Terutama

mengenali dan sedini mungkin mengubah ciri kepribadian dan sistem keluarga, memperbaiki

hubungan antar anggota keluarga(Gordon, 2021)

Pendekatan ini adalah salah satu cara pendekatan yang sering dipakai untuk pengobatan

parafilia.  Penderita  berkesempatan  untuk  mengerti  dinamikanya  sendiri  serta  kejadian-

kejadian  yang  menyebabkan  terjadinya  perilaku  parafilia  ini  pada  diri  penderita.  Secara

khusus  penderita  akan  menyadari  kejadian-kejadian  di  setiap  harinya  yang  membuat
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timbulnya perilaku parafilia dan bertindak atas impulsnya (sebagai contohnya,  penolakan

yang  nyata  atau  daya  imajinasinya).  Psikoterapi  ini  juga  bisa  bermanfaat  untuk

mengembalikan harga diri si penderita parafilia dan memperbaiki kemampuan interpersonal

serta  menemukan  metode  yang  tepat  yang  bisa  diterima  untuk  mendapatkan  kepuasan

seksual.

2. Metode

Pelaksanaan pengabdian masyarakat ini terdiri dari tiga tahap pelaksanaan, yaitu:

Pra Kegiatan 

Kami merencanakan strategi  pelaksanaan program pengabdian pada masyarakat yang

dilaksanakan  dan  memilih  mitra  PPT.  Titian  Ananda  di  Kelurahan Karangrejo  Surabaya,

berdasarkan permasalahan yang terjadi sesuai pengaduan. Selanjutnya mengatur perijinan

dari  LPPM  Unusa  serta  mengatur  tata  letak  perlengkapan,  bentuk  kegiatan  dan

pengorganisasian  peran  tim.  Selanjutnya  semua  tim  melakukan  persiapan  yang  meliputi

sarana (tempat) dan prasarana (peralatan) dan peserta (orang tua anak yang bersekolah

PAUD yang bersedia mengikuti program ini). 

Pelaksanaan Kegiatan 

Tahap  pelaksanaan  kegiatan  adalah  tahap  utama  dari  program  pengabdian  pada

masyarakat. Sasaran kegiatan pada tahap pelaksanaan di PPT. Titian Ananda di Kelurahan

Karangrejo  Surabaya Jawa Timur,  dibagi  menjadi  3  sesi  kegiatan.  Distribusi  pelaksanaan

adalah sebagai berikut: 

Persiapan

Kegiatan pertama sebelum dimulai pengabdian masyarakat ini adalah pengorganisasian

tim yang terdiri  dari  2  dosen bidang keperawatan  jiwa dan keperawatan  anak,  dibantu

delapan mahasiswa S1 keperawatan. Langkah selanjutnya membagi tugas yaitu membuat

surat  ijin  kepada  kepala  PPT.  Mengundang  orang  tua  siswa  dalam  kegiatan  edukasi.

Persiapan alat yaitu LCD dan proyektor karena diselenggarakan secara offline.  Persiapan

materi menggunakan leaflet dan video tentang parafilia, susunan acara terdiri dari 5 menit
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pembukaan, pemaparan materi edukasi 20 menit dan 15 menit tanya jawab dan penutup 10

menit.  Tim  pengabdian  masyarakat  membagiakan  media  leaflet  tentang  isi  materi.

Sedangkan pengukuran hasil pretest menggunakan kuesioner pengetahuan tentang parafilia

dengan  22  pertanyaan  pilihan  untuk  dicentang,  melalui  lembar  angket  yang  dibagikan

sebelum pemaparan materi.

Kegiatan inti 

Fokus kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah 1) Edukasi orang tua dan Bunda PAUD

menggunakan  metode  ceramah  secara  offline  dengan  media  leaflet  2)  Pemutaran  video

edukasi secara offline bagi Bunda PAUD tentang pengertian parafilia, bahaya parafilia, jenis

penyimpangan seksual, dan pencegahan parafilia.

Pasca Kegiatan 

Tahap pasca kegiatan adalah tahap akhir dari program pengabdian pada masyarakat.

Tim pengabdian masyarakat membagikan kuesioner posttest melalui lembar angket dengan

22 pertanyaan  yang sama dengan  pretest dan diberikan sesudah pemaparan materi.  Tim

pengabdian masyarakat membuka forum tanya jawab dan pengalaman kejadian parafilia

yang dialami oleh anak terutama saat terjadi di lingkungan sekolah. 

3. Hasil dan Diskusi

Berikut ini hasil saat melakukan pengabdian masyarakat di tempat mitra, karakteristik

peserta yang meliputi jenis kelamin dan usia sebagai berikut: 

Tabel 1. Distribusi Frekuensi responden peserta pengabdian masyarakat di PPT. Titian

Ananda, Mei 2022

Jenis Kelamin Frekuensi Persentase (%)
Laki-laki

Perempuan 
3

13
18,8
81,3

Total 16 100
Usia (Tahun) Frekuensi Persentase (%)

17 – 25 
26 – 35
36 – 40
41 – 50
51 - 60

2
8
4
0
2

12,5
50
25
0

12,5
Total 16 100
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Informasi yang sama
sebelumnya yang pernah

didapat

Frekuensi Persentase 

Pernah 
Belum pernah

2
14

12,5
87,5

Total 16 100
Status peserta pengabdian

masyarakat terhadap peserta
didik

Frekuensi Persentase 

Orang tua wali
Saudara/ kakek-nenek 

Pengasuh/ bukan keluarga 

9
5
2

56,3
31,2
12,5

Total 16 100

Sumber : Data Primer (Mei 2022)

Berdasarkan tabel 1  diatas  menjelaskan bahwa  dari  keseluruhan 16 orang tua peserta

pengabdian  masyarakat,  hampir  seluruhnya  (81,3%)  orang  tua berjenis  kelamin

perempuan.  Adapun  Usia  orang  tua  setengahnya(50%) berusia  antara  26 - 35  tahun.

Informasi  yang pernah didapat  oleh peserta pengabdian masyarakat hampir  seluruhnya

(87,5%)  belum  pernah  mendapatkan  informasi  yang  sama  tentang  parafilia  dan  status

peserta adalah sebagian besar (56,3%) orang tua wali.

Tabel 2. Distribusi frekuensi sikap peserta pengabdian masyarakat sebelum pendidikan

kesehatan di PTT Titian Ananda, Mei 2022

Kategori Sikap Frekuensi Persentase 
Positif 

Negatif 
4

12
25
75

Total 16 100

Berdasarkan tabel  2 diatas  menjelaskan bahwa  dari  keseluruhan 16 orang tua peserta

pengabdian  masyarakat,  hampir  seluruhnya  (75%)  memiliki  sikap  negatif  terhadap

pencegahan parafilia pada anak usia dini.

Tabel 3. Distribusi frekuensi sikap peserta pengabdian masyarakat setelah pendidikan

kesehatan di PTT Titian Ananda, Mei 2022
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Kategori Sikap Frekuensi Persentase 
Positif 

Negatif 
15
1

25
75

Total 16 100

Berdasarkan tabel  2 diatas  menjelaskan bahwa  dari  keseluruhan 16 orang tua peserta

pengabdian  masyarakat,  hampir  seluruhnya  (75%)  memiliki  sikap  negatif  terhadap

pencegahan parafilia pada anak usia dini.

Perubahan  pemahaman  tersebut  karena  orang  tua  tertarik  dengan  topik  yang  sesuai

dengan kondisi  di  sekolah.  Hal  tersebut  sesuai  dengan teori  bahwa tidak ada satu jenis

pekerjaan yang menandingi beratnya tugas keibuan. Peran ibu dinilai  sebagai peran tak

tergantikan  dalam  pendidikan  pertama  pertama  bagi  anak-anaknya  (Alsaif,  Almadani,

Almoghannam, Al-Farayedhi, & Kharoshah, 2018).

Hasil  yang  memuaskan  juga  ditunjukkan  oleh  Bunda  PAUD  dalam  kemampuan  untuk

menyimak dengan baik dan memberikan timbal balik dengan tanya jawab. Hal ini sesuai

dengan pernyataan bahwa pencegahan kekerasan seksual anak di sekolah semakin banyak

dan berkembang, termasuk edukasi pada orang tua dan anak yang diajarkan guru sebagai

agen  pencegahan  kekerasan  seksual  anak  melalui  kurikulum  pendidikan  di  sekolah

(Hidaayah, 2021). Setelah edukasi melalui media leaflet antara tim pengabdian masyarakat

FKK UNUSA dan para orang tua, ada feedback yang didapatkan Tim yaitu : 1) orang tua

antusias bertanya, 2) ada perasaan senang setelah mendapatkan pengetahuan bagaimana

cara  mencegah  penyimpangan  seksual  pada  anak  yang  nanti  akan  mereka  terapkan

dirumah  3)  setelah  penayangan  video,  mampu  menyebutkan  kembali  cara  pencegahan

penyimpangan seksual pada anak. 
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Gambar. 1 (a) gambar edukasi pencegahan parafilia; (b) gambar hasil video animasi ; (c)
gambar sesi penayangan video animasi; (d) gambar sesi tanya jawab dengan bunda PAUD

dan orang tua murid

Gambar. 2 (a) gambar materi media leaflet; (b) gambar materi media leaflet

Sumber: tim pengabdian masyarakat FKK UNUSA (Tahun 2022)

4. Kesimpulan

Orang tua anak usia dini seluruhnya mengalami perubahan sikap terhadap penyimpangan

seksual atau parafilia dan untuk kemampuan bunda PAUD dalam mencegah penyimpangan

seksual anak sejak usia dini dengan penayangan video dan hasil tanya jawab. Pendidikan

pencegahan  penyimpangan  seksual  penting  diberikan  secara  simultan  oleh  Bunda  PAUD

kepada anak didiknya di tahun ajar yang akan datang dapat terlaksana karena sekolah telah

memiliki  media  audiovisual  yang  bisa  kembali  ditayangkan.  Masa  pandemi  ini  membuat

keterbatasan jumlah peserta, jumlah dan media pertemuan serta hanya menghasilkan output

satu video. Isi video ini belum mencakup pencegahan penyimpangan seksual sesuai kurikulum

pendidikan di  sekolah secara menyeluruh.  Rencana pengabdian yang akan datang,  dapat
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melanjutkan kekurangan tersebut dengan metode berbeda dan cakupan target peserta yang

lebih besar.
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